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ABSTRAK

solar Genarator Wind Tower merupakan suaty alat yang memanfaatkan
=nermi surya untuk dapat membangkithan energi listrik. Energi surya berfungsi
“niuk memanaskan vdara di dalam kolektor dan cerobong, sehinggs terad
cerbedaan densitas udara lingkungan dengan udsra di dalam kolekfor Hal ini
Szebabkan kenaikkan temperatur df dalam kolekior karena efek rumah kaca.
==ibal adanya perbedaan densitas ini maka timbul afiran udara vang dikenal
Jengan istilah efex termosipon. Aliran udara ini dapat dimanfaatkan untuk
menggerakkan furbin sampai dapat membangkitian energi listrik,

Untuk itu direncanakan sebuah sistim poros transmisi dari lurbin pada
-=robong surya untuk mengkonversikan energi mekanik menjadi energi listrik
vang mampy  dibangkitkan oleh generafor. Motor yang dipakai sebagai
senerator adalah motor kapasitor. Untuk mengubah motor kapasitor menjaci
senerator, kapasitor pada rangratan listok harus diparalelkan.

Hasil penguian pada Solar Generator Wind Tower, diperoieh pufaran
‘urbin antara 180-400 rpm (rata-rata putaran 260 rpm). Harga ini jauh dari harga
<=cepatant sinkron motor yaite 1400 rpm. Motor akan berfungsi sebagai
generalor apabila putaran turbin melebibi kecepatan sinkron motor. Pada
sengufian dengan menggunakan motor DC Shunt sebagal penggeraknya,
Speroleh tegangan 220 volt pada putaran 1650 rpm. Untuk menaikkan putaran
“ar 260 rpm menjadi 1650 mm dirancang sebuah sistim fransmisi dengan
beszar rasio reduksi 6,3, Dar rasio reduksi ini diperoleh diameater pulley urbin
vaitu 625 mm dengan besar diameler pulley motfor 100 mm. Sistim transmisi
yang digunakan adalah sistim transmisi sabuk V atsu V-Belf



1. PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Pelaksanaan pembangunan disegala bidang demi untuk kemajuan hangsa
berdampak pada meningkatnya konsumsi akan energi. Baik untuk konsumsi
individu maupun untuk Konsumsi negara kita yang sedang berkembang ini. Dalam
memenuhi kebutuhan energi tersebut, kita tidak bisa selalu bergantung pada
sumber cnergi yang tersedia pada saat ini. Karena lambat laun persediaan energi
tersebut akan habas, Untuk it perlu dipikirkan lagi sumber enerai alternalif;

Kita haras mencontoh negara-nepara maju yang telah mencasi dan
mengembangkan sumber energl baru selain sumber cnerel vang telah ada saat ini
seperti minyak bumi, batubara, gas alam dan lain-lain, dengan berbagai fakior
pertimbangan antara lain ; murah, mudah didapat, lidak merusak linpkungan
hidup. Jika dilihat dari segi geografisnya, Indonesia terletak pada daerah
khatulistiwa vang berarti akan selale disinan oleh mataharn, Dari fakioe-fakior
tersebut, yang memenuhi kriteria untuk dijadikan sumber energi barn adalah
energl surya. Apalagi energl surya persediaannya tidak ukan pernah babis, Desar
CneTEl surya yang sampai ke permukasn bumi pertahunnyva adalah 1750 KWhim™

lhmu pengetahuan teknik energi surya pada saat ini mulai berkembang ke
bentuk energi listrik, thermal dan kimia Salah satu bagian dari usaha kearah
energi listnk adalah solar generaror wind tower.
1.2 TUJUAN DAN MANFAAT
Tujuan dari penulisan laporan ini adalah :
1. Merencanakan transmisi untuk mengkonversikan kecepatan putar dari turbin

angin ke sebuah generator induksi.
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Menguii besamya pengaruh infensitas surva terhadap daya vang dihasilkan
generator jends induksi melalui pengujian keluaran teganpan (volt) dan amus

{wmpere} dengan sebuah mullimeter
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1.4

Mengkonversikan energh sueva menjadi energi listrik
Mengelahm pengaruh ntensitas swrya terhadap Jdaya pencrator vang
dihasilkan

Mengetahn perbedaan antara motor dengan generator

BATASAN MASALAH

Folektor wdara vang digunakan terdiri dari dua buah kolektor yait :
kolektor atas (cerobong) dengan diameter kolekior 44 cm dan kolektor
bawah mempunyai Tuas 87,93 m-.

Generator yang digunakan adalah penerator induksi (motor AC dengan
kapasitor running vang dipasang paralel) dengan daya sehesar 0.5 HP
dengan putaran optimum 1400 rpm

Merancang sebuah transmisi untuk mengkonversikan kecepatan putar turbin
angin terhadap besarnya daya generator yang bisa dibangkitkan

Rancangan difokuskan pada turbin (poros transmisi), palley dan sabuk (V-
Belt), Pengaruh bantalan (bearing) diabaikan

Pengujian dilakukan di daerah kampus limau manis (kondisi cuaca cerah)

SISTEMATIKA PENULISAN

Bab 1 Pendahuluan, bepsikan latar  belakang, toujuan, manfaat, batasan

L]

masalah dan sistematika penulisan,

Bab 2 Tinjanan pustaka, berisikan teori dasar vanp berkaitan denpan volor

B
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generator wind tower dan motor kapasiior
ab 3 Metodologi, bensikan percneanaan poros transmisi dan sabuk untuk
rancangan sisitem transmis

ab 4 Hasil dan pembabasan, berisikan data pengujian dan pernbahasannya

Bab 5 Kesimpulan dan saran, berisikan Kesimpulan haszil pengujian yang

thlakukan dan saran-saran terhadap pengembangan selanjulnya
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Dari hasil yang telah diperoleh dapat disimpulkan -

I

Pada putaran 180-400 rpm motor belum berlungsi schagai pencratar.
Agar molor dapat berfungsi schapai generator maka kecepatan pular
turbin  harus  melebibi kecepatan  sinkron motor.  Kapasitor  tidak
berpengaruh besar terhadap Muktuasi putaran poros transmisi vang
masih keeil karena kapasitor belum mampe menghasilkan lepangan
terminal sehagai tegangan dari schuah penerator

Ulntuk menatkan putaran dari ‘Eﬁ[] rem menjadi 1630 rpm dirancang
sebuah sistim transmisi sabuk dengan mengpunakan padley agar motor
kapasitor dapat berfungsi scbagal senerator dan diperoleh tegangan
keluaran 2200 volt, semakin besar rasio reduksi vang tercipla antara
pulley motor dan pufley gencrator, maka akan semakin besar pula

prutaran turbin vang skan didapatkan

5.2 SARAN

Lintuk dapat menghasilkan tepangan terminal penerator induksi selagai

pembangkit, disarankan beberapa hal berikut -
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Optimalkan putaran poros transmisi dengan cara merencanakan lagi
sebuah sistim transmisi dari turbin angin ke generalor yang nantinya
mampu menaikan putaran poros turhin

{'iﬁrmkzm absorber vang mampu menverap radiasi matahari lebib optimal
sehingga panas didalam kolektor lebih tinggi yang akan mengakibatkan
putaran poros transmisi semakin tinggi pula.

Kaca yang digunakan sebapai  cover kolekior harus  memiliki
transmisivitas vang timpgi, Dan usahakan kaca (cover) vang digunakan
tetap bersib dari kotoran sebingpa penverapan radiasi matahari dapa

lebik dioptimalkan.
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